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Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan (1) perencanaan pembelajaran berbasis alam 
(2) pelaksanaan pembelajaran berbasis alam (3) penilaian pembelajaran berbasis alam di RA 
STIBA Azkiyaa Sukoharjo. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan 
pendekatan etnografi. Teknik pengumpulan  data melalui wawancara mendalam, observasi, 
dan dokumentasi. Teknik analisis data dilakukan dengan menggunakan beberapa tahap yaitu 
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data. Pengujian keabsahan data 
dilakukan dengan menggunakan teknik triangulasi sumber dan membercheck. Hasil dari 
penelitian menyimpulkan (1) perencanaan pembelajaran di RA STIBA Azkiyaa Sukoharjo 
terbagi menjadi beberapa tahap yaitu menetapkan perkembangan peserta didik, menetapkan 
indikator pembelajaran, menetapkan konsep materi, menetapkan tema pembelajaran, dan 
menyiapkan bahan dan alat peraga. (2) pelaksanaan pembelajaran berbasis alam di RA STIBA 
Azkiyaa Sukoharjo dilaksanakan  dengan dua cara yaitu pembelajaran di dalam kelas ( indoor 
learning) dan pembelajaran diluar kelas (outdoor learning) dengan konsep lingkungan alam 
sebagai basis pembelajaran, (3) penilaian pembelajaran berbasis alam di RA STIBA Azkiyaa 
Sukoharjo terdiri dari tiga kegiatan yaitu melalui pengamatan, catatan anekdot dan fortofolio. 
 





This study is aimed to describe (1) the planning of nature-based learning (2) the 
implementation of nature-based learning (3) nature-based learning assessment in RA STIBA 
Azkiyaa Sukoharjo. This study used a qualitative research with an ethnographic approach. 
Data collection is done through in-depth interviews, observation, and documentation. 
Analysis technique data uses multiple stages of data collection, data reduction, data 
presentation, and data verification. Testing the validity of the data uses triangulation 
techniques and membercheck source. The results of the study show that (1) the learning plan 
in RA STIBA Azkiyaa Sukoharjo is divided into several stages, setting the development of 
learners, setting the learning indicators, establishing the concept of matter, setting the theme 
of learning, and preparing materials and props. (2) implementation based learning nature in 
RA STIBA Azkiyaa Sukoharjo is done two ways indoor learning and outdoor learning with 
the concept of the natural environment as the basis of learning, (3) assessment based learning 
nature in RA STIBA Azkiyaa Sukoharjo consists of three activities, namely through 
observation, anecdotal notes and fortofolio. 
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1. PENDAHULUAN 
Undang-undang  Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional bab I pasal 1 ayat 3 
menyebutkan pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran agar peserta didik aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang 





Tujuan penelitian ini adalah adalah untuk mendeskripsikan pengelolaan pembelajaran 
berbasis alam di RA STIBA  Azkiyaa Sukoharjo. Adapun tujuan khusus penelitian ini adalah (a) 
mendeskripsikan perencanaan pembelajaran berbasis alam di RA STIBA Azkiyaa Sukoharjo (b) 
mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran berbasis alam di RA STIBA Azkiyaa Sukoharjo (c) 
mendeskripsikan penilaian pembelajaran berbasis alam di RA STIBA Azkiyaa Sukoharjo . 
Sebaik-baik pendidikan adalah pendidikan yang ditanamkan pada anak usia dini ( PAUD) 
yaitu antara usia 0 – 6 tahun. Usia 0- 6 tahun , merupakan masa peka bagi anak sehingga para ahli 
menyebutnya The Golden age (Mulyasa, 2014:34). Perkembangan kecerdasan pada masa ini mengalami 
peningkatan sampai 50% ( Isjoni, 2011: 19). Manajemen pendidikan dalam arti sempit adalah 
manajemen sekolah yang meliputi : perencanaan program sekolah, pelaksanaan program sekolah, 
kepemimpinan kepala sekolah, evaluasi dan sistem informasi sekolah (Daryanto,2013:1). Adapun 
langkah-langkah perencanaan pembelajaran di PAUD meliputi (1) Perencanaan Semester , (2) Rencana 
Kegiatan Mingguan, (3) Rencana Kegiatan Harian ( Permendiknas No. 58 Tahun 2009). Pembelajaran 
berbasis alam sebenarnya bukanlah suatu metode yang baru, melainkan sudah ada sejak hampir satu 
abad yang lalu, yang digagas oleh Jan Lightghart pada tahun 1859 (BPPP Kemendikbud, 2008).  
Pembelajaran berbasis alam didesain dengan pembelajaran di dalam kelas (indoor learning ) dan 
di luar kelas (outdoor learning ) selain itu tujuan pembelajaran berbasis alam untuk melahirkan anak-anak 
yang mandiri, berakhlak mulia dan mencintai alam. Penilaian pendidikan anak usia dini dapat dilakukan 
antara lain melalui penilaian (1) unjuk kerja, (2) observasi, (3) anecdotal record ( catatan anekdot ), (4) 
pemberian tugas, (5) portofolio, dan (6) penilaian diri (Mulyasa, 2014: 198). 
 
2. METODE 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan etnografi. Teknik 
pengumpulan  data melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. Wawancara mendalam 
dilakukan kepada kepala sekolah, direktur STIBA Azkiyaa Sukoharjo, guru-guru, dan wali murid. 
Observasi yang dilakukan peneliti dengan masuk dan mengikuti pembelajaran di kelas maupun di luar 
kelas serta mengamati lingkungan sekolah. Dokumentasi dilakukan untuk mendapatkan data yang 
bersifat dokumenter seperti visi, misi, profil, perangkat kurikulum, perangkat perencanaan 
pembelajaran, RKH, RKM Promes, Protah, dan foto-foto pembelajaran. Teknik analisis data 
dilakukan dengan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data. Pengujian 
keabsahan data dilakukan dengan menggunakan teknik triangulasi sumber dan membercheck. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Perencanaan pembelajaran berbasis alam yang dilakukan di RA STIBA Azkiyaa Sukoharjo terdiri dari 
menetapkan tahap perkembangan peserta didik, menetapkan indikator, menyusun konsep materi 
pembelajaran, menentukan tema, menyusun rencana kegiatan pembelajaran berbasis alam, menyiapkan  
sumber belalar dan alat peraga pembelajaran berbasis alam. Komponen-komponen perencanaan 
tersebut di atas mengacu pada kurikulum yang telah di terapkan, sebagimana yang dikemukakan 
Suharningsih (2010) usaha penyusunan rencana pembelajaran dilakukan dengan cara memahami 
kurikulum, mengumpulkaan informasi dan referensi, mengidentifikasi sumber belajar, dan 
mempersiapkan langkah-langkah kegiatan yang dilakukan untuk mencapai tujuan yang telah 
ditentukan.  
Tahap awal dalam perencanan pembelajaran berbasis alam dengan  menetapkan tahap 
perkembangan peserta didik. Dimana guru harus memahami karakteristik peserta didiknya karena anak 
udia dini mempunyai karakteristik yang berbeda dengan orang dewasa. Karakteritik tersebut meliputi 
berbagai hal mulai dari psikis, fisik, sosial, moral serta kemampuan lainnya. Masa anak usia PAUD 
merupakan masa yang paling penting sepanjang kehidupannya seperti yang dikemukan Mulyasa (2014) 
Usia 0-6 tahun, merupakan masa peka bagi anak sehingga para ahli menyebutnya The Golden age. Guru 
harus mampu mengetahui semua perkembangan peserta didik dimana hal tersebut merupakan tahapan 





Pendidikan anak usia dini merupakan usia persiapan anak untuk menerima pendidikan 
selanjutnya di sekolah dasar. Sehingga dibutuhkan suatu pembelajaran yang mampu untuk merangsang 
perkembangan kompetensi anak usia dini.  
Tahap kedua dalam perencanaan pembelajaran berbasis alam di RA STIBA Azkiyaa 
Sukoharjo yaitu dengan menetapkan indikator pembelajaran. Indikator pembelajaran dapat dijabarkan 
dengan membuat Rencana Kegiatan Harian (RKH) dan Rencana Kegiatan mingguan (RKM). Tujuan 
dari penyusunan RKH dan RKM yaitu untuk memudahkan guru dalam mempersiapan bahan dan 
materi pembelajaran. Dalam menyusun RKH dan RKM guru dituntut menguasai strategi pembelajaran 
dengan cara menguasai  materi dengan baik sehingga dapat membuat persiapan pembelajaran . Hal 
tersebut sesuai dengan penelitian Suryana ( 2013) yang menunjukkan bahwa pengetahuan guru tentang 
strategi pembelajaran berpengaruh terhadap hasil belajar. Hal tersebut dapat dimaknai bahwa 
penyusunan RKH dan RKM oleh guru mutlak dilakukan guru, selain berfungsi untuk perencanaan 
juga berfungsi untuk memperdalam dan sarana untuk memahami materi pelajaran yang akan diberikan 
kepada peserta didik.  
Tahap  ketiga dalam perencanaan adalah dengan menyusun konsep materi pelajaran barbasis 
alam. Guru–guru  RA STIBA Azkiyaa Sukoharjo menyusun konsep materi pembelajaran berbasis alam 
secara bersama dalam musyawarah. Menyusun konsep materi pembelajaran dalam perencanaan 
pembelajaran merupakan sesuatu yang harus dilkukan oleh guru. Karena di dalam materi itulah akan di 
sampai suatu pembelajaran yang bermakna dan amanat  atau inti dari suatu pembelajaran . Hal tersebut 
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Saifudin (2010) yang menyimpulkan bahwa kualitas 
pembelajaran yang sesuai dengan standar kompetensi lulusan antara lain dengan perencanaan materi 
pembelajaran dengan menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran yang mengacu pada kompetensi 
standar lulusan. 
Tahap yang keempat dari perencanaan adalah guru menetapkan tema pembelajaran yang 
berbasis alam. Tema merupakan pokok pembelajaran yang akan disampai guru didalam proses 
pembelajaran. Setiap tema dibahas dalam satu minggu atau dua minggu tergantung dari keluasan 
cakupan dan kedalaman tema tersebut. Hal tersebut sesuai dengan yang dikemukakan Badan Peneliti 
dan Pengembangan Pendidikan Kemendikbud (2008) bahwa pembelajaran tema adalah salah satu 
pembelajaran yang didasarkan atas ide-ide pokok tentang anak dan lingkungannya. Hal tersebut 
mendukung wawancara dan observasi peneliti dilapangan bahwa tema yang ditetapkan di RA STIBA 
Azkiyaa Sukoharjo sesuai dengan lingkungan yang dikenal anak dan di sekitarnya. Paparan tersebut 
dapat dimaknai bahwa penetapan tema  sesuai dengan kebutuhanpeserta didik dan lingkungannya. 
Tahap selanjutnya dalam perencana pembelajaran berbasis alam di RA STIBA Azkiyaa 
Sukoharjo adalah menyiapkan bahan dan alat peraga pembelajaran. Alat dan bahan pembelajaran 
berbasis dapat di luar kelas (outdoor) misalnya perosotan , jungkat jungkit, papan titian, pasir , 
tumbuhan sekitar kolam ikan, sedangkan di dalam kelas misalnya krayon, unit balok lego, bak air botol 
tempat air, puzzel, gunting, krayon. Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh sutama 
(2012) bahwa kondisi fisik ruang kelas memiliki pengaruh pada kemungkinan gangguan dalam 
pembelajaran. Hal tersebut dapat dimaknai  bahwa penataan ruang kelas yang baik dan terencana 
dengan berbagai macam media ,alat dan bahan pembelajran dapat meningkatkan pemahaman peserta 
didik terhadap materi yang diajarkan oleh guru. 
Pelaksanaan pembelajaran berbasis alam di RA STIBA Azkiya Sukoharjo dilaksanakan 
didalam kelas (indoor learning) dan di luar kelas (out door learning ) . Pembelajaran di luar kelas di buat 
senyata mungkin dengan melihat, mengamati dan berinteraksi dengan objek secara langsung, sehingga 
pembelajaran tersebut menjadi bermakna dan dapat memberi pengalaman nyata. Hal tersebut sesuai 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Robert A. Montgomery and Kelly F Millenbah (2011) 
menunjukan bahwa siswa yang belajar diluar kelas secara signifikan lebih baik dibandingkan dengan 





Pembelajaran berbasis alam yang dilakukan RA STIBA Azkiyaa Sukoharjo juga mendukung 
penelitian yang dilakukan oleh Theodore S May (2004)  menyimpulkan bahwa kualitas pembelajaran di 
luar kelas memberikan pengalaman yang sangat berharga bagi siswa. Hal tersebut dapat dimaknai 
bahwa pembelajaran berbasis alam yang dilaksanakan di luar kelas dapat meningkatkan pemahaman 
peserta didik terhadap materi yang disampaikan guru. 
Berdasarkan observasi dilapangan yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa peserta 
didik yang melakuan pembelajaran di luar kelas sangat antusias dan sangat senang sekali. Pemanfaatan 
lingkungan sekolah yang rindang dengan berbagai tanaman sebagai tempat belajar juga merupakan 
suatu metode yang sangat efektif. Pembelajaran berbasis alam dengan memanfaatkan benda-benda 
nyata di lingkungan sekolah mendukung penelitian yang dilakukan oleh Liu,Lin (2009) menyimpulkan 
bahwa peserta didik lebih memahami peran bunga lili dalam sistem  ekologi melalui pengamatan 
langsung pada ekosistem kolam. Hal tersebut dapat dimaknai bahwa peserta didik dapat dengan 
mudah memahami materi dengan mengamati bendanya secara langsung nyata. Hal tersebut juga di 
dukung oleh penelitian Bay ( 2015) menyimpulkan bahwa pembelajaran di luar kelas dengan praktek 
langsung dan melakukan eksperimen langsung dengan suasana alam yang menyenangkan akan 
meningkatkan kemampuan berfikir positif dan kreatif peserta didik. Hai ini dapat dimaknai bahwa 
pembelajaran di alam terbuka akan menjadikan peserta didik lebih kreatif. 
Pembelajaran berbasis alam juga dilaksanakan di dalam kelas , dengan cara semua bahan dan 
alat  yang berhubungan dengan alam di pindah ke dalam kelas misalnya tumbuhan kecil, sayuran, 
buah-buahan , daun, batu, pasir, tanah, ranting, hewan dan sebagainya yang memungkinkan untuk di 
bawa masuk kedalam kelas.  Kemudian siswa dibuat berkelompok untuk mengamati melihat dan 
berinteraksi dengan benda secara langsung. Pembelajaran yang dilakukan RA STIBA Azkiyaa 
Sukoharjo dengan pembelajaran secara berkelompok di dalam kelas mendukung penelitian yang 
dilakukan oleh oleh Liu, Lin (2009) menyimpulkan   bahwa dengan satu materi tentang bunga lili siswa 
dapat melakukan pengamatan melalui dua kelompok, kelompok satu mengamati di lingkungan ekolagi 
dan kelompok kedua mengamati di laboratorium. Hal itu dapat maknai bahwa dengan materi yang 
sama dapat dilakukan pembelajaran yang bervariasi baik di dalam ruangan ( laboratorium , kelas) 
maupun menggunakan lingkungan alam sebagai sumber belajar. 
Dalam pembelajaran berbasis alam RA STIBA Azkiyaa Sukoharjo melakukan penilaian 
pembelajaran.  Menurut Percival (dalam Hamalik,2013:146) mengatakan bahwa penilaian adalah 
serangkaian kegiatan yang dirancang untuk mengukur keefektifan sistem mengajar/belajar sebagai 
suatu keseluruhan.  Penilaian yang dilakukan oleh guru meliputi tiga hal yaitu pengamatan, catatan 
anekdot, dan fortofolio. Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Sabzian (2013) 
mengatakan bahwa guru merupakan salahsatu pondasi penting dalam semua sistem pendidikan. Hasil 
penelitian tersebut membahas mengenai evaluasi untuk meningkatkan kualitas guru , guru yang 
berkualitas dapat melakukan penilaian dengan baik dan benar untk meningkat prestasi belajar peserta 
didik. Hal tersebut dapat dimaknai bahwa guru yang berkualitas dapat melakukan berbagai macam 
penilaian dengan pengamat, catatan anekdot dan fortofolio secara menyeluruh dan tuntas. 
Penilaian dengan pengamatan merupakan suatu bentuk penilaian yang paling sederhana  tapi 
dapat memberikan suatu hasil yang sangat bermakna, penilaian dengan pengamatan dilkukan untuk 
menilai aspek afektif atau tingkah laku hal ini mendukung penelitian Sutama, Narimo,Samino (2015) 
menyimpulkan bahwa penilaian pada aspek afektif dilakukan dengan pengamatan, jurnal guru, 
penilaian sendiri, dan penilaian dari rekan. Hal tersebut dapat dimaknai bahwa penilaian pengamatan 
digunakan untuk menilai pada aspek afektif atau tingkah laku peserta didik. 
Berdasarkan pengamatan dan wawancara menunjukkan Penilaian kedua yang dilakukan oleh 
guru RA STIBA Azkiyaa Sukoharjo adalah dengan catatan anekdot , dimana dalam catatan anekdot 
tersebut guru mencatat semua perkembangan siswa selama pembelajaran berbasis alam . catatan 
anekdot ini berbentuk tabel yang isinya nomor dan jenis kegiatan. Penilaian dengan catatan anekdot 





Samino (2015 ) menyimpulkan bahwa penilaian pada aspek afektif dilakukan dengan pengamatan, 
jurnal (catatan) guru, penilaian sendiri, dan penilaian dari rekan. Maka dapat dimaknai bahwa penilaian 
dengan catatan anekdot dapt membantu guru untuk mengetaui sejauh mana perkembangan perilaku 
peserta didik. 
Berdasarkan observasi dan wawancara diketahui RA STIBA Azkiyaa Sukoharjo juga 
melakukan penilaian dengan fortofolio, dimana penilaian fortofolio merupakan penilaian yang 
dilakukan dengan cara mengumpulkan semua hasil karya peserta didik dijadikan menjadi satu file 
untuk bahan laporan dan untuk mengetahui perkembangan psikomotor peserta didik. Hal tersebut 
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Sutama, Narimo, Samino (2015 ) yang menyimpukan 
bahwa penilaian pada aspek psikomotor dapat dilakukan dengan mengetahui kemempuan peserta 
didik, proyek, dan portofolio. Hal ini dapat dimaknai bahwa untuk mengetahui perkembangan 
psikomotor peserta didik dapat digunakan penilaian fortofolio. 
4. PENUTUP 
Tahap perncanaan pembelajaran berbasis alam di RA STIBA Azkiyaa Sukoharjo meliputi menetapkan 
perkembangan peserta didik, menetapkan indikator pembelajaran, menyusun konsep materi, 
menetapkan tama pembelajaran dan menyiapkan bahan dan alat peraga. 
Pelaksanaan pembelajaran berbasis alam di RA STIBA Azkiyaa Sukoharjo dilaksanakan 
dengan pembelajaran di dalam kelas ( indoor learning ) dan di luar kelas (out learning ) yang bertujuan 
untuk meningkatkan pemahaman siswa dan menjadikan pembelajaran menjadi bermakna bagi peserta 
didik.  
Penilaian pembelajaran berbasis alam  di RA STIBA Azkiyaa Sukoharjo dilakukan dengan 
pengamatan, catatan anekdot. Penilaian tersebut di gunakan untuk mengukuru kompetensi peserta 
didik. 
Guru harus meningkatkan perencanaan pembelajaran dengan matang dan terstruktur. 
Adapun proses pembelajaran berbasis alam dapat dilakukan di dalam kelas dan di luar kelas, sedangkan 
penilaian dapat dilakukan dengan pengamatan, catatan anekdot, dan fortofolio. Pembelajaran berbasis 
alam juga bisa dilaksanakan pada timgkat pendidikan lebih tinggi. 
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